BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembasan di atas, maka maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa Dalam istinbat hukum tentang
perkawinan beda agama, dasar hukum yang digunakan oleh Komisi
fatwa MUI adalah Alquran A/-Bagarah ayat 221, Al-Mumtahanah
ayat 10, An-Nisa ayat 4, Sedangkan dasar hukum yang digunakan oleh
Lajnah Bahtsul Masail adalah dasar yang digunakan Al-Sharqawi

dalam Kitabnya yakni Hashiah al-Sharqawi ‘ala Tuhfah

. Persamaan antara keduanya dalah dasar hukum yang sama yakni

Alquran, Hadis, ijmak, dan kiyas. /stinbat hukum keduanya dilakukan
melalui wadah musyawarah, dalam permasalah perkawinan beda
agama memiliki dasar hukum utama yang sama yakni Alquran surah
al-Baqgarah ayat 221, dan yang terakhir adalah sama-sama menyatakan
bahwa perkawinan beda agama adalah haram dan tidak sah. Perbedaan
dari keduanya adalah istinbat hukum komisi fatwa MUI lebih
condong menyandarkan langsung kepada Alquran maupun hadis.
Sedangkan lajnah bahtsul masail dalam istinbat hukumnya adalah
dengan metode gqauliy yakni mengambil keterangan dari pengikut

mazhab.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka penulis
ingin memberikan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai

pertimbangan dan masukkan bagi kegiatan istinbat hukum yang ada di

Indonesia pada umumnya dan kegiatan istinbat hukum komisi fatwa MUI

Jawa Timur dan lajnah bahtsul masail Nahdlatul Ulama jawa Timur pada

khususnya. Adapun saran-saran penulis sebagai berikut:

1. Perlunya hukum komisi fatwa MUI Jawa Timur dan lajnah bahtsul
masail Nahdlatul Ulama lebih berperan aktif dalam mencari dan
menyelesaikan problematika umat yang terjadi, karena dengan
berjalannya waktu semakin banyak permasalahan-permasalahan baru
yang muncul ditengah-tengah umat.

2. Perlu adanya sosialisasi secara lebih intensif kepada umat muslim
terhadap setiap hasil keputusan hukum yang telah dihasilakan oleh
hukum komisi fatwa MUI dan lajnah bahtsul masail Nahdlatul
Ulama. Dengan adanya sosialisasi yang lebih intensif ini diharapkan
masyarkat lebih memahami tentang permasalahan-permasalahan

islam terkini.



